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PT. ANEKA SPRING TELEKOMINDO

For more than two decades, PT Aneka Spring Telekomindo has
brought creative and innovative solution to our customer’s
telecommunication solution, ranging from office/home office
(SOHO) network to a complex network infrastructure for Oil,
mining and private company, small, large and carrier telco
national network infrastructure throughout Indonesia. "- A“' d T I M
With proven track records of integrating in voice, data, video and /= Ie e QSIS

other broadband application, known as multimedia
communication, Astel supported by its wealth of technical

competencies and decades of know-how has implemented ) ’ NI

thousands of multimedia nodes, backbones, access network (/ ZHONE
throughout Indonesia.
Today, we are recognized in the industry not only as being
creative and trusted as Telecommunication Solution Provider but
also the preferred partner of global, reputable international

technology vendor and business partner. B R 0 CA D E 2

Contact us : sales.carrier@unias.com : j
%\_/ ASTEL Phone : (+62-21) 3867575, 3839069 ‘ i &
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Membangun ICT Indonesia

esuatu yang istimewa, seperti ulang tahun ke-25 atau yang umum
disebut ulang tahun perak, layak dirayakan dengan istimewa pula.
Alasan itulah mengapa kita membuat premium connection edisi ini
istimewa,berbeda dari edisi biasanya, karena kami merayakan ulang
tahun perak lintasarta. Edisi ini lebih tebal dari biasanya,yaitu 72

halaman dengan tampilan yang lebih menarik dan segar.

Bukan saja dari sisi jumlah halaman dan tampilan sematan edisi ini jadi istimewa.
Isinyapun berbeda. Tema edisi istimewa ini adalah “Berkarya untuk bangsa”, sebab

pada dasarnya itulah yang kami lakukan sejak awal Lintasarta didirikan.

Pada edisi istimewa ini, kami memaparkan nilai-nilai apa yang menjadi dasar Lintasarta serta strategi-strategi apa yang
digunakan hingga Lintasarta menjadi salah satu pemain penting di dunia industri teknologi komunikasi dan informasi
di Indonesia. Nilai-nilai ini penting untuk dibagi karena kami berharap Anda bisa mendapatkan hal positif dari sana

untuk kemajuan bisnis Anda.

Pada rubrik milestone, Anda bisa mendapatkan lintasan sejarah Lintasarta dengan menarik. Tentu dengan foto-foto
menarik yang kami bongkar dari arsip kami. Untuk rubrik-rubrik yang lain, merupakan pengejawantahan dari nilai-nilai

yang kami bangun di Lintasarta.

Pada rubrik-rubrik tersebut, Anda bisa mendapatkan gambaran bagaimana komitmen kami terhadap para pelanggan
yang tidak berkurang sedikitpun dalam kondisi luar biasa seperti bencana. Juga bagaiman kecepatan kami dalam
merespon persoalan. Anda juga bisa mendapatkan bagaimana Lintasarta dengan produk-produknya bisa memenuhi
kebutuhan pelanggan yang pada akhirnya, tidak hanya membuat bisnis pelanggan kami tumbubh, tetapi juga membuat

daerah-daerah di sekitarnya juga tumbuh.

Pada penutup, kami berikan resensi buku “Cracking Values” karya Rhenald Kasali. Resensi buku ini semacam refleksi
bagi kami bahwa nilai-nilai yang kami bangun harus kami percayai, ada dalam setiap langkah bisnis kami. Nilai-nilai itu
juga harus tumbuh mengkuti perkembangan zaman. Tanpa refleksi, semuanya akan berada dalam zona nyaman yang

jumud yang membuat sulit untuk terus berkembang dan maju.

Pada akhirnya, kami ucapkan terima kasih atas segala kerja sama, dukungan, masukan dan kritikan yang membangun.
Tanpa itu semua, kami sulit mencapai titik ini. Dengan itu semua, kami yakin, kami mampu terus memberikan karya

bagi bangsa.

Salam Redaksi.

IDilsteNsFYsill Data Com Director PT Aplikanusa Lintasarta
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Birthday Greetings
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lintasarta
Memberikan Pelayanan

dan Pengalaman Terbaik
bagi Pelanggan

ra pembaca Premium Connection yang budiman,

berikan pelayanan dan pengalaman terbaik bagi pelanggan adalah motto Indosat dan anak perusahaannya
suk Lintasarta. Upaya ini menuntut karni untuk selalu berinovasi agar pelanggan dapat menikmati
komunikasi yang lebih baik dan lebih handal Hal inilah yang juga dilakukan oleh Lintasarta sejak awal

saat ini telah beroperasi selama 25 tahun.

al Lintasarta selalu menjadi innovator dalam industry telekomunikasi dan informasi di Indonesia.
enerapkan teknologi termutakhir, Lintasarta mengidentifikasi, mengkonfigurasikan dan
lementasikan perkembangan terkini bagi para pengguna jasanya, membantu mencapai tujuan bisnis

elalui solusi tepat dan menyediakan layanan sepanjang waktu (24 jam perhari)

Dengan cakupan titik layanan Lintasarta lebih dari 100 lokasi di Indonesia, dan diperkuat dengan mendapatkan
sertifikat 1S09001:2008 & ISO 27001:2005, serta pengakuan pada ajang Customer Service Championship maka

uat pelanggan yakin dan nyaman untuk selalu mengunakan layanan Lintasarta.

encapaian Lintasarta dapat terlaksana tentunya didukung oleh tim manajemen yang
aryawan yang kompeten. Kami bangga Lintasarta telah menjadi salah satu perusahaan yang

n dan memberikan manfaat bagi bangsa Indonesia.

kedepan pastilah tidak ringan dengan kompetisi yang terus meningkat dan perkembangan teknologi
esat. Namun kami yakin dengan pengalaman yang panjang serta tim yang solid, Lintasarta akan

mberikan layanan sesuai harapan pelanggan

ulang tahun ke-25 Lintasarta.

berkarya untuk rnendukung kemajuan bangsa.
Hormat Saya,

Alexander Rusli
President Director & CEO PT indosat
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"DENGAN KEMAMPUAN SURVIVALNYA YANG SANGAT BAIK,
SAYA YAKIN TEMAN-TEMAN SAYA DI LINTASARTA MAMPU
MENGATAS| SEMUA HAMBATAN. LINTASARTA DENGAN SEMUA
RESOURCESNYA YANG ADA AKAN TERUS TUMBUH DAN
BERKEMBANG. SELAMAT ULANG TAHUN KE-25 8UAT TEMAN
DAN SAHABAT-SAHABAT DI LINTASARTA.

“SELAMAT ULANG
TAHUN KE-25 BUAT LINTASARTA. KE DEPAN, SAYA BERHARAP
LINTASARTA MULAI MENGEMBANGKAN INFRASTRUKTUR.
LAYANAN YANG DIBERIKAN JAUH LEBIH BAIK DAN LESBIH
MANTAP LAGI. ITU SEMUA UNTUK MEMBERIKAN DUKUNGAN
OPTIMAL TERHADAP LAYANAN TEKNIS YANG DIBERIKAN.

“DENGAN MEMASLIKI
USIA YANG KE-25, KALAU DIIBARATKAN MANLISIA,
LINTASARTA ITU MEMASLIKI MASA YANG MATANG. SAYA
BERHARAP, SERVICES YANG DIBERIKAN DIPERTAHANKAN
DAN TERUS DITINGKATKAN.

“SAYA BERHARAP LINTASARTA TERUS TUMBLIH,
LANJUTKAN MIGRASI TEKNOLOGI BARU KE FIBER,
TINGKATKAN LAGI KECEPATAN PENANGANAN GANGGLUAN,
LUNCURKAN PRODUK-PRODUK BARU YANEG SESUAI
KEBUTUHAN YANG KOMPETITIF DENGAN TARIF KOMPETITIF”

“SELAMAT ULANG
TAHUN KE-25 LINTASARTA, MAKIN MAJU, TINGKATKAN
TERUS SERVICES, JANGAN PUAS DENGAN APA YANG
SUDAH DICAPAI SEKARANG.”

CONNECTION




Mailbox

Dear Tim Info Lintasarta,

Saya IT Konsultan dari PT. ABC berlokasi di Wisma Soewarna — Bandara Soekarno
Hatta

Bermaksud sedang mencari Internet Service Provider yang handal untuk kebutuhan
koneksi internet customer kami yang sangat tinggi.

Dengan ini kami harapkan Lintasarta berkenan untuk memberikan company profile
& penawaran harga yang bagus kepada kami.

Best Regards,

Ahmad

PT. ABC

Terimakasih Bapak Ahmad atas emailnya, pilihan bapak sangat tepat memilih lintasarta untuk solusi kebutuhan
internet service handal yang bapak perlukan.

Solusi yang Anda butuhkan untuk Internet akan tergantung dari pemakaian dari perusahaan. Kami menyarankan
penggunaan Internet dedicated di lokasi tersebut dengan speed yang disesuaikan dengan jumlah pemakaian secara
bersamaan di lokasi.

Untuk lebih detilnya, pihak SALES akan menghubungi bapak selanjutnya.

Selamat Pagi Lintasarta,

Perkenalkan kami hotel internasional di Papua - Jayapura sedang mencari provider internet untuk hotel kami.
Kami berencana akan menggunakan bandwitdh 4 MBps dengan ratio 1:1.

Bisa kami minta topologi konfigurasi networknya? Satelit yang di gunakan untuk akses internasional link dan
local linknya?

Best Regards,

Otto

IT Manager

Terimakasih Pak Otto atas ketertarikannya untuk menggunakan layanan produk kami. Konfigurasi koneksi internet
Lintasarta khususnya topologi internasional dan local akan dijelaskan oleh rekan Sales kami pada saat presentasi
solusi di perusahaan bapak, namun untuk gambaran umum bapak bisa akses di www.lintasarta.net

Hi,

My company is located in Batam outskirts and having yet a phone line installed. Being that our primary concern,
was wondering if | could have the detailed price list (preferably in pdf) of your VSAT Broadband Internet pack-
ages. But, wouldn’t also mind to have the Broadband cable-based service emailed along.

Primarily, I'm going for the VSAT package. But also considering a private line with CPE radio. My headquarters is 2
miles from town center. Any advice on which product should | go for would be much appreciated.

Thanks in advance.

Haris.

Thank you for your email. Could you email to info@lintasarta.co.id for your detail location. We will give best solution
for your inquiry.
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FASE I (1988-2000)

1995

Peluncuran layanan

1988

\"

Li nta Sd rta internet Indonesia
o go o on-line acess

didirikan qdoLay

pada bulan '

April 1992

Peluncuran

layanan Very
Small Aperture
' Terminal (VSAT)
|

11998

i Penerapan sistem

» Pengoperasian
Sistem
Informasi
Elektronik
(SIE)

- kliring elektronik untuk
- mendukung sistem Bank
Indonesia

*1988 1990 1992 1994 1995 1996 1998

1990 1994 1996

Peluncuran pertama jaringan Penerapan Lintasarta Wide Peluncuran
ATM Bersama Area Network (WAN) layanan
» Penerapan layanan BPP Frame
telekomunikasi Relay serta
» Penandatanganan Frame Relay
perjanjian kerja sama internasional 2000
dengan PT Telkom untuk bekerja Peralihan 1 Januari 2000 yang
layanan komunikasi data sama dengan berlangsung mulus
» Peluncuran Sambungan provider » Perolehan sertifikasi ISO 9002
Data Langsung (SDL), jaringan untuk layanan SDL, VSAT dan
layanan digital leased line internasional Frame Relay dari SGS Yarsley
dengan menggunakan yang sudah International
teknologi Data Over Voice terkenal, b Peluncuran perdana Lintasarta
(DOV) Equant ) E-Commerce Payment

Gateway yang disebut www.

bayaronline.com
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FASE II (2001-2010)

2003 2004 - 2005 2008

Pengembangan akses Pembangunan ring . Pembangunan Bersama 2 mitranya, PT. Danawa
jaringan mandiri backbone berkapasitas . ring backbone Indonesia dan Medialand
berbasis Broadband 45 Mbps dan berbasis | berkapasitas 45 International, membentuk PT. Lintas
Wireless Access (BWA) teknologi MPLS di Mbps dan berbasis Media Danawa pada tanggal 27 Juni
Pulau Jawa . teknologi MPLS di 2008 dan mulai beroperasi pada
. Pulau Jawa bulan Agustus 2008. Perusahaan ini

bergerak di bidang Multimedia, New
Media yang mencakup jasa
penyediaan konten dan infrastruktur
dengan segmen pasar adalah korporat
dan ritel.

*2001 2003 2004 2005 2007 2008°2010

2001 2004 2007

PT Indosat Thk menjadi Peluncuran Pengembangan
pemegang saham layanan VPN infrastruktur
mayoritas di Lintasarta MultiService serat optik di
setelah menyelesaikan isu dengan 12 kota besar di
kepemilikan dengan PT jangkauan Indonesia
Telkom Tbk di seluruh
» Penunjukan Lintasarta Indonesia
sebagai penyelenggara
jaringan ATM Bersama
oleh HIMBARA
(Himpunan Bank Negara) :
W | 2010
: Lintasarta meraih penghargaan dalam
PERTEMUAN PIMPINAN PUN ajang bergengsi The 6th National

ANGGOTA ATM BERSAM! : Customer Service Championship —

: : Services Star Award 2010. Kompetisi
yang diselenggarakan Carre CCSL dan
Majalah Marketing.

dabaria 1 Seph L]
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Lintasarta 25 Tahun
Tradisi Inovasi dan Layanan untuk Sukses
Berkelanjutan

Oleh: Yuswohady*

PT. Aplikanusa Lintasarta (Lintasarta) adalah salah satu perusahaan yang unik
di Indonesia, setidaknya karena dua hal: pertama tradisi inovasinya yang solid;
kedua budaya pelayanannya (service culture) yang kokoh. Menariknya, di banyak
perusahaan lain dua hal ini sulit dikombinasikan. Banyak perusahaan yang memiliki
kemampuan inovasi solid; banyak juga perusahaan yang memiliki kemampuan
pelayanan kokoh; tapi tak banyak perusahaan yang bisa menggabungkan keduanya.
Tapi Lintasarta mampu melakukannya.

Yuswohady (Penulis)

Mengikuti perjalanan bisnisnya
selama 25 tahun, kita akan bisa
memahami bagaimana Lintasarta
mampu menggabungkan unique
capabilities di atas. Sejak awal
berdirinya perusahaan ini sudah
memiliki latar belakang perusahaan
inovatif (innovative start-up) karena
lahir dari sebuah divisi inkubasi
bisnis yang ada di dalam organisasi
PT.Indosat, perusahaan induknya.
Lintasarta lahir dari sebuah tim kecil
yang terdiri dari anak-anak muda
visioner yang kemudian melahirkan
layanan-layanan terobosan yang
menjadi pionir di industrinya.

Sejak awal-awal berdirinya Lintasarta
sudah melakukan terobosan-

terobosan fenomenal di industrinya:
membangun aplikasi sistem informasi
perbankan, mengembangkan layanan
ATM Bersama, merintis teknologi
komunikasi data (data over voice,
VSAT, packet switching, frame relay,
dsb.), hingga menjadi pionir layanan
pembayaran elektronis. Inovasi

demi inovasi ini telah mendorong
tumbuhnya iklim berkreasi untuk
mengeksplorasi peluang-peluang
baru.

Tak hanya itu, kemampuan
berkolaborasi (collaboration) dan
melakukan kokreasi (cocreation)
dengan pelanggan dalam
menciptakan solusi-solusi yang tailor-
made juga telah menciptakan sebuah
budaya perusahaan yang berfokus
pada konsumen (customer-centric
culture). Dalam kasus pengembangan
aplikasi pelaporan perbankan untuk
Bank Indonesia (BI) misalnya,
Lintasarta membangun keintiman
dengan konsumen untuk bahu-
membahu memecahkan persoalan
mereka. Hal ini mendorong tumbuh
suburnya budaya pelayanan di
Lintasarta yang kemudian menjadi
unique capabilities yang jarang dimiliki
perusahaan lain.

Tulisan ini mencoba menelusuri
perjalanan bisnis Lintasarta
selama 25 tahun sejak pertama kali

perusahaan ini berdiri. Anda akan
diajak berlayar mengarungi proses
transformasi bisnis perusahaan,
bermula dari era pengembangan
aplikasi industri perbankan di
awal-awal pendirian perusahaan
ini; era pengembangan bisnis
komunikasi data yang tumbuh
pesat sejak pertengahan tahun
1990-an; hingga era integrasi
layanan jaringan-aplikasi untuk
menghasilkan layanan yang
customised bagi konsumen. Let’s
start the journey.

Dengan mengikuti sejarah
perjalanan bisnis Lintasarta kami
berharap Anda kan memahami
bagaiaman sebuah innovative
company sekaligus service company
terbentuk.

PPUB Sebagai Cikal
Bakal

Cikal bakal Lintasarta berawal
dari pembentukan sebuah divisi
baru di Indosat pada tahun 1986.
Divisi baru tersebut diberi nama
Proyek Pengembangan Usaha
Baru (PPUB) yang diketuai oleh
FX Soehartono, yang kemudian
menjadi direktur utama pertama
perusahaan ini. Tugas utama
dari divisi ini adalah mencari
peluang-peluang bisnis baru dan
mengembangkan usaha-usaha
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baru di bidang informatika dan jasa
nilai tambah (value added services,
VAS) di bidang telekomunikasi. Oleh
jajaran manajemen Indosat yang
terdiri dari Jonathan L. Parapak
(direktur utama), Cacuk Sudarijanto
(direktur operasi), dan Johannes
Djajadi (direktur keuangan), divisi ini
merupakan alat strategis karena akan
menjadi awal dari langkah Indosat
dalam melakukan diversifikasi usaha.
Divisi ini sekaligus menjadi jembatan
bagi perusahaan dalam menyongsong
masa depan bisnis Indosat.

Karena mengemban misi melahirkan
usaha-usaha baru, maka tim PPUB
ini secara intensif melakukan
pembahasan-pembahasan
berkepanjangan untuk menggali
potensi-potensi usaha baru yang bisa
direalisasikan. Mereka bisa terlibat
dalam penggodogan konsep-konsep
usaha baru selama berhari-hari
hingga larut malam, bahkan dini
hari. Gagasan-gagasan dikumpulkan
dari pengalaman mereka bekerja

di bidang informatika selama ini,
magang di perusahaan-perusahaan
klien, dan referensi yang didapat

dari berbagai literatur. Anggota tim
juga sering dikirim ke luar negeri
untuk mendapatkan inspirasi

dan menggali pengalaman dari
perusahaan-perusahaan mitra
Indosat. “Saya misalnya, pernah pergi
ke Malaysia, Singapura, Hong Kong,
dan ke perusahaan-perusahaan mitra

NNECTION

Indosat di Jepang, Korea, Australia,
hingga Amerika,” ujar Soehartono.

Buah dari pembahasan-pembahasan
berkepanjangan ini adalah sebuah
dokumen yang sering disebut sebagai
“buku putih” yang berisi cetak biru
langkah-langkah Indosat untuk
melakukan diversifikasi bisnis ke
bidang informatika. Pada waktu itu
tim PPUB sudah mengintroduksi
sebuah konsep yang disebut sebagai
Triple C, yaitu: Communications,
Computer, Content. Pada masa itu
konsep ini dinilai sangat maju karena
mencoba mengintegrasikan layanan
telekomunikasi dengan pengolahan
data melalui komputer, dan aplikasi-
aplikasi yang bisa dimanfaatkan oleh
berbagai industri. Sementara layanan
telekomunikasi waktu itu masih
berkutat pada layanan telekomunikasi
dasar (basic telecomunication) seperti
layanan percakapan suara (voice).

Mengenai sudah majunya

konsep yang digagas tim PPUD

ini diutarakan oleh Noor SDK

Devi salah satu anggota tim yang
kemudian masuk dalam jajaran
direksi Lintasarta. “Pada waktu

itu kita sudah memikirkan untuk
mengembangkan online reservation
system yang menghubungkan antara
Garuda Indonesia, dengan travel
hotel, dan travel agent. Waktu itu
kami presentasi ke PHRI (Persatuan
Hotel dan Restoran Indonesia)
yang dipimpin pak Ponco Sutowo,”
kenangnya.

Beberapa bulan menggodog konsep
bisnis baru, akhirnya tim ini berhasil
menelorkan 22 usulan bisnis

baru. “Pada waktu ini saya diminta
pak Parapak untuk presentasi

di Hotel Putri Duyung, Ancol di
hadapan direksi dan seluruh general
manager. Di situ kami berhasil
mengidentifikasi 22 peluang usaha
baru seperti aplikasi untuk industri

asuransi, layanan aplikasi sistem
jaringan untuk industri perbankan,
aplikasi untuk sistem reservasi
perjalanan, hingga aplikasi untuk
pengelolaan kartu kredit,” kenang
Soehartono. Seperti diakui Devi,
tim ini mendapatkan keleluasaan
dan kewenangan penuh dari jajaran
manajemen Indosat sehingga tim
bisa mengeksplorasi ide-ide usaha
baru secara kreatif. “Sesuatu yang
kami nilai sangat berharga adalah
kepercayaan penuh yang diberikan
oleh manajemen. Inilah yang
memungkinkan kami bisa berkreasi,”
ujarnya.

Walaupun tim PPUB telah
berhasil menelorkan banyak ide
bisnis baru, namun upaya untuk
mengimplementasikan ide-ide
tersebut tak kunjung terwujud.
Karena piawai merancang konsep
seringkali tim ini mendapat tugas
sampingan membuatkan makalah
untuk direksi. [tu sebabnya,
secara bergurau Soehartono sering
mengartikan divisi PPUB sebagai:
“Pembuat Paper Untuk Bapak”.

Lintasarta Berdiri

Setelah melalui perdebatan dan
eksperimen berbulan-bulan, akhirnya
ide-ide bisnis itu bisa diwujudkan
dalam bentuk sebuah unit usaha. Ide
bisnis yang terpilih adalah layanan
aplikasi untuk industri asuransi.
“Kita berdiskusi panjang, akhirnya
kami tentukan mana yang paling
siap, dan kemudian terpilih aplikasi
untuk industri asuransi,” kenang
Soehartono. Maka perusahaan baru
pun didirikan pada tahun 1987,

yang merupakan usaha patungan
antara Perumtel (50%) yang sekarang
berubah menjadi PT.Telkom,

Indosat (25%), dan PT Jasa Asuransi
Indonesia atau Jasindo (25%).
Perusahaan patungan ini diberi nama
PT Graha Informatika Nusantara



(Gratika). Perusahaan ini didirikan
dengan sasaran untuk mengambil
camptive market layanan aplikasi
untuk industri asuransi nasional.

Namun sayang, langkah Gratika

rupanya tak semulus seperti yang

direncanakan. Ranumnya camptive
market industri asuransi nasional
rupanya tak kunjung bisa ditangkap
dan direalisasikan. Celakanya,

aplikasi yang ditawarkan Gratika
dinilai konsumen memiliki harga
yang terlalu tinggi. Celakanya lagi,
pada saat yang bersamaan, telah
bermunculan aplikasi-aplikasi sejenis
yang berharga lebih murah.!

Menyusul kehadiran Gratika, bayi
kedua dari unit PPUB pun kemudian
lahir. Perusahaan baru ini diberi nama
PT Aplikanusa Lintasarta (selanjutnya

“Kita berdiskusi
panjang, akhirnya
kami tentukan mana
yang paling siap, dan
kemudian terpilih
aplikasi untuk industri
asuransi.”

disebut Lintasarta). Kalau Gratika
mencoba memanfaatkan peluang
bisnis aplikasi di industri asuransi,
maka perusahaan baru ini diarahkan
untuk menyasar peluang pasar di
industri perbankan yang saat itu
mulai menggeliat. Dan kalau Gratika
menggandeng Jasinda sebagai
mitra, maka perusahaan baru ini
menggandeng Bank Indonesia
(sebagai otoritas yang mengatur
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“Menyusul kehadiran
Gratika, bayi kedua
dari unit PPUB pun
kemudian lahir.
Perusahaan baru

ini diberi nama PT
AplikanusalLintasarta
(selanjutnya disebut
Lintasarta).”

industri perbankan nasional) dan
beberapa bank papan atas waktu itu.

Soehartono yang pada saat pendirian
Gratika masih mengikuti pendidikan
di SESPA (Sekolah Staf dan Pimpinan)
Indosat di Bandung, saat pendirian
Lintasarta sudah menyelesaikan
pendidikan dan mendapat predikat
lulusan terbaik. “Begitu selesai
pendidikan saya langsung dipanggil
pak Cacuk dan pak Djajadi untuk
kemudian diminta memimpin
perusahaan baru ini,” ujarnya.

Jajaran manajemen perusahaan baru
ini terdiri dari Soehartono sebagai
direktur utama, Djafar Sumantri yang
mewakili Perumtel sebagai direktur
operasi, dan Soerojo yang mewakili

CONNECTION

Bank Indonesia sebagai direktur
keuangan. Sementara di jajaran
komisaris terdapat Eem Rachmat,
Cacuk Sudarijanto, Srijana, dan
Thomas Suyatno. Beberapa bulan
kemudian susunan direksi awal ini
mengalami beberapa perubahan.
Djafar Sumantri digantikan

oleh Noor SDK Devi anak buah
Soehartono di PPUB Indosat yang
sejak awal ikut menggodok konsep
layanan Lintasarta. Soerojo karena
alasan kesehatan digantikan oleh
Distok Hutasoit yang berasal dari
Bank Exim. Kemudian beberapa
bulan kemudian Distok Hutasoit
digantikan lagi oleh Krisis Siswana
Soelaeman dari Bank Indonesia.
Dengan formasi terakhir
Soehartono-Devi-Soelaeman ini,
tim direksi Lintasarta solid, mereka
menempati kantor di Gedung
Danareksa (sekarang Gedung
Kementrian Negara BUMN), JL.
Merdeka Selatan di lantai 6.

Lintasarta berdiri pada tanggal

4 April 1988 dengan pemegang
saham utama adalah Perumtel,
Indosat, Bank Indonesia dan
beberapa bank pemerintah
dengan proporsi saham yang
lebih kecil meliputi Bank BNI,
Bank Dagang Negara, Bank Bumi

Daya, Bank Rakyat Indonesia, Bank
Pembangunan Indonesia (Bapindo),
Bank Ekspor Impor Indonesia,
Bank Tabungan Negara, Bank
Pembangunan Daerah Jakarta, dan
Yayasan Perbanas. Kepemilikan
oleh bank-bank ini, walaupun

kecil memiliki nilai strategis bagi
Lintasarta karena mereka-mereka
inilah yang diharapkan menjadi
pelanggan strategis perusahaan.

Mengenai pemilihan nama
perusahaan, Soehartono
menerangkan, “Setelah semua pihak
setuju termasuk Ditjen Postel,
waktu itu kami berpikir mau diberi
nama apa? Karena perusahaan
melayani jasa aplikasi untuk
jaringan perbankan, maka diberi
nama: Aplikasi Jaringan Perbankan
Nusantara, yang kemudian menjadi
Aplika Nusa Lintas Arta atau lebih
singkat lagi menjadi: Aplikanusa
Lintasarta”.

Menggandeng Bank
Indonesia

Proses pembentukan Lintasarta pada
awalnya tidaklah semudah membalik
telapak tangan, proses perjuangannya
cukup heroik. Berawal dari proposal
layanan aplikasi perbankan yang
sudah digodong cukup matang di



dalam tim PPUB. Setelah melakukan
pengkajian, idenya mengerucut pada
pembuatan sebuah Sistem Jaringan
Perbankan Nasional (SJPN) dan dua
layanan untuk bank yaitu aplikasi
electronic teller machine (ATM) dan
electronic fund transfer (EFT). Tim
pada waktu itu sudah melihat bahwa
untuk merealisasikan ide bisnis

ini Lintasarta harus menggandeng
industri perbankan nasional,
khususnya Bank Indonesia yang
memiliki otoritas dalam mengatur
bank di Tanah Air.

Begitu siap secara konsep, ide layanan
SJPN kemudian didiskusikan dengan
Perumtel, namun rupanya mereka
tidak setuju Lintasarta mengadakan
layanan tersebut. Alasannya,
Perumtel melihat bahwa layanan

ini merupakan domain layanan
Perumtel, jadi Lintasarta tidak boleh
masuk. Soehartono pun berjuang
untuk meyakinkan pihak Perumtel
bahwa layanan yang akan ditawarkan
Lintasarta adalah layanan aplikasi
(application services), bukan layanan
jaringan (basic telecommunication
services). “Kami berjuang meyakinkan
Perumtel bahwa Lintasarta main di
layer layanan aplikasi bukan di basic
telecommunication. Setelah melalui
perdebatan panjang akhirnya mereka
setuju Lintasarta menjadi penyedia
jasa nilai tambah untuk perbankan,”
kata Soehartono.

Setelah pihak Perumtel bisa
diyakinkan, maka selanjutnya tim
harus meyakinkan Ditjen Postel
sebelum kemudian menawarkannya
ke BI dan industri perbankan
nasional. “Kami datang ke bank-bank,
ketok-ketok pintu untuk presentasi,”
kenang Devi. Salah satu proposal

itu ditawarkan ke Bank Indonesia,
dimana tim PPUB melakukan
presentasi ke gubernur BI, Adrianus
Moey. Gayung pun bersambut,
gubernur Bl memberikan lampu hijau
kepada inisiatif ini.

Sebelum ada persetujuan prinsip dari
gubernur, sesungguhnya tim telah
melakukan pendekatan ke BI melalui
Binhadi yang memang membidangi

pengelolaan teknologi informasi di BI.

“Kami sudah melakukan pendekatan-
pendekatan ke pak Binhadi sehingga
pada waktu menghadap gubernur

BI menjadi lebih mudah,” kata
Soehartono. Pada waktu itu Binhadi
menduduki jabatan sebagai Direktur
BI (sekarang di sebut Deputi) Bidang
Penelitian dan Pengembangan
Intern, dimana di dalamnya terdapat
Desk Mekanisasi yang membidangi
organisasi dan tata laksana. Desk
inilah yang bertanggung jawab
mengembangkan teknologi dan
sistem informasi di BL.

BI melalui Binhadi menyambut
antusias inisiatif ini karena ia melihat
hal ini akan mampu meningkatkan
kinerja BI dalam otomasi pengelolaan
informasi. Maka pendekatan-
pendekatan intensif pun dilakukan
antara petinggi BI (diwakili Binhadi)
dan petinggi Indosat (Parapak, Cacuk,
dan Djajadi) untuk merealisasikan
inisiatif tersebut. Mengenai

proses pendekatan ini, Binhadi
menggambarkannya sebagai berikut,
“Pada waktu itu saya mendiskusikan
kondisi dan kebutuhan BI dengan
pak Parapak. Lalu pak Parapak
memperkenalkan saya dengan pak
Cacuk. Dari situ kami bertiga banyak
berdiskusi dan dalam waktu yang tak
lama kami sepakat untuk mendirikan
sebuah perusahaan, yang kemudian
diberi nama Lintasarta” ujarnya.

Yang menarik adalah kenapa harus
mendirikan perusahaan, bukannya
menjadikan Perumtel-Indosat
sebagai konsultan BI. Mengenai hal
ini Binhadi berargumentasi, “Saat

itu mungkin belum ada solusi yang
pasti, jadi perlu ada komunikasi yang
intens antara pemakai dan provider.
Di samping itu, kami membayangkan
bahwa solusi ini tak hanya untuk

BI tapi juga untuk dunia perbankan
Indonesia secara keseluruhan.

Karena lingkup tugasnya akan sangat
besar, sehingga harus ada entitas
perusahaan.”

The Dream Team

Pendirian Lintasarta tak bisa
dilepaskan dari peran “tiga serangkai”
yang membidani kelahirannya,

yaitu: Jonathan Parapak, Cacuk
Sudariyanto, dan Binhadi. Parapak
dengan modal jaringan ke birokrasi
yang kuat memainkan peran penting
dalam meyakinkan Kementrian
Pariwisata, Pos, dan Telekomunikas
(Parpostel) bahwa perusahaan baru
ini penting bagi bangsa dan negara.
Cacuk adalah seorang visioner

yang menerjemahkan kebutuhan-
kebutuhan industri ke dalam aplikasi-
aplikasi yang relevan. Cacuk juga
yang memberikan arahan mengenai
ide-ide bisnis masa depan yang harus
dimasuki Lintasarta. Sementara
Binhadi memiliki peran penting
dalam meyakinkan manajemen BI
dan industri perbankan nasional
untuk menggunakan layanan-layanan
aplikasi Lintasarta.

Mengenai peran ketiga tokoh ini
Devi mengambarkannya sebagai
berikut, “Peran pak Parapak adalah
dalam membebaskan kami untuk
berkreasi dan mendorong untuk
selalu create something new. Beliau
juga yang meyakinkan Deparpostel,
mendorong, dan membukakan
jalan. Ide-ide gila mengenai
layanan dan aplikasi datang dari
pak Cacuk. Sementara pak Binhadi
berperan dalam merealisasikan dan
mengekseskusi di lapangan. Pak
Binhadi adalah pemersatu antara
Perumtel-Indosat dengan kalangan
dunia perbankan, beliaulah yang
meyakinkan bank-bank mengenai
perlunya datacom (komunikasi
data). Pembaruan dalam otomasi
pengelolaan informasi di dunia
perbankan nasional dilakukan oleh
pak Binhadi. Beliau adalah pemersatu
sekaligus eksekutor.”
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Peran “tiga serangkai” yang efektif bekerja total, tanpa pernah mengeluh,  kalangan perbankan, sistem ini

tersebut tentu saja diikuti oleh fungsi ~ dan tak pernah hitung-hitungan soal lebih dikenal dengan sebutan

tim manajemen dan tim eksekutor waktu kerja mereka yang hingga larut ~ sistem Laporan Bulanan Bank-Bank
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lapangan yang solid. Fungsi tim
manajemen yang dinakhodai oleh
Soehartono adalah mengeksekusi
seluruh visi dan arahan yang
diberikan oleh “tiga serangkai”.
Solidnya tim Lintasarta waktu

itu bukanlah sebuah kemewahan,
mengingat jumlah personil yang
tersedia memang terbatas, sehingga
mau tak mau harus solid. “Pada
waktu berdiri karyawannya hanya
ada sepuluh orang, sepuluh orang
itu yang saya jadikan anggota tim
sekaligus belajar,” kata Soehartono.?

Mereka bekerja dengan passion yang

luar biasa. Bekerja siang-malam tanpa

pernah capek, tak jarang mereka
tidur di kantor untuk menyelesaikan
aplikasi-aplikasi yang sudah harus di-
deliver ke BI atau mengejar presentasi

ke klien. Karena timnya kecil, suasana

kebersamaan dan teamwork sangat
terasa di antara anggota tim. “Kami
merasakan, susah senang sama-
sama,” ujar Devi. Passion yang luar
biasa juga terbentuk karena mereka
memiliki keyakinan bahwa mereka
sedang membangun sebuah sistem
yang baru, yang sebelumnya belum
pernah ada. Dari tim kecil inilah

sesungguhnya bibit-bibit budaya kerja

keras dan budaya layanan Lintasarta
terbentuk.

Devi melihat etos kerja tim kecil yang

luar biasa ini bersumber dari budaya
kerja Indosat yang selalu ditanamkan
oleh Parapak-Cacuk-Djajadi. “Budaya
Indosat menanamkan nilai-nilai
bahwa kita harus menjadi orang
yang berprestasi. Kerja di Indosat itu
cukup tapi tidak berlebihan. Kalau
mau kaya jangan di Indosat, tapi
kalau mau menjadi orang berprestasi
baru di Indosat. Budaya Indosat
mengajarkan kita bekerja dengan
benar, jujur, niat yang tulus, dan

mengerjakan sesuatu sebaik-baiknya,”

kata Devi. Hal inilah yang menjadi
sebab kenapa tim kecil tersebut

malam, bahkan tidur di kantor.

Dalam pandangan Devi kesuksesaan
Lintasarta di awal-awal pendirian ini
tak lepas dari adanya chemistry yang
pas di antara “tiga serangkai” sebagai
pengarah, tim manajemen yang
all-out, dan tim kecil yang memiliki
semangat kerja luar biasa. “Mungkin
kesuksesan ini bermula dari
kemampuan kami dalam membuat
sesuatu yang baru dan mendapatkan
satu tim yang punya chemistry yang
pas,” ujarnya.

Membangun Solusi

Seperti telah diuraikan di depan,
berdasarkan kajian awal Lintasarta
berencana memberikan layanan
kepada industri perbankan, yaitu
ATM dan EFT. Namun setelah tim
melakukan magang selama beberapa
bulan di berbagai bank akhirnya
mereka mendapati bahwa kedua
layanan tersebut tidak bisa langsung
diimplementasi karena kendala
regulasi dan sosial. Untuk ATM
misalnya, layanan ini terhambat
oleh regulasi yang mengharuskan
adanya biaya meterai dalam setiap
transaksi. Begitu pula jika melakukan
penyetoran uang melalui ATM, tidak
ada bukti fisik bahwa uang yang
disetor sama dengan uang yang
dinyatakan disetor.?

Karena tidak bisa diimplementasi,
maka arah haluan pun diubah.

Tim Lintasarta melakukan diskusi
intens dengan tim Bl yang dipimpin
langsung oleh Binhadi. Melalui
diskusi-diskusi tersebut akhirnya
disepakati bahwa Lintasarta akan
mengembangkan sistem laporan
perbankan elektronik (electronic
banking reporting system). Intinya, ini
merupakan sistem pelaporan dari
masing-masing cabang bank ke BI
melalui komputer yang dihubungkan
oleh jaringan telekomunikasi. Di

(LBB).

Mengenai kondisi sistem pelaporan
perbankan sebelum sistem ini
perkenalkan (tahun 1988), Binhadi
menggambarkannya sebagai
berikut, “Pelaporan bank ke BI
dilakukan secara manual. Bank-
bank menyampaikan laporan
bulanannya dalam bentuk hard copy,
lalu di input dan dikomputerkan

di BI. Jadi tugas yang kami minta
dijalankan oleh Lintasarta adalah
bagaimana bank-bank tersebut
tidak perlu membawa dokumen ke
BI tapi bisa melalui disket sehingga
tidak perlu diinput lagi. BI butuh
laporan bank yang cepat dan tidak
perlu ada pekerjaan manual lagi,”
papar Binhadi.

Dengan sistem pelaporan secara
manual seperti ini, pemrosesan
data laporan biasanya mengalami
penumpukkan baik di kantor-
kantor cabang maupun di kantor
pusat BI. Akibatnya, proses
pelaporan tersebut membutuhkan
waktu sangat lama hingga mencapai
4 bulan. Dampaknya gampang
ditebak, kebijakan-kebijakan
penting Bl menjadi terlambat
karena keterlambatan informasi ini.

Dengan terwujudnya sistem LBB,
maka semua kendala tersebut
teratasi. “Dengan cara pelaporan
elektronik, prosesnya bisa terjadi
dengan sangat cepat. Bila DPR tiba-
tiba memerlukan keterangan dari
BI atau menteri keuangan, laporan
terbaru bisa disiapkan dalam waktu
pendek. Begitu pula bila ada bank
yang nakal, dalam waktu singkat
pula Bl bisa mendeteksinya,” jelas
Soehartono mengenai solusi yang
ditawarkan Lintasarta kepada BI.*

Sementara Devi menggambarkan
kesuksesan implementasi LBB



tersebut sebagai berikut, “Pak
gubernur dan pak Binhadi waktu

itu dengan tenangnya merasakan
membuat laporan cepat sekali.
Kepada bank-bank hingga di daerah-
daerah kami juga meyakinkan
bahwa mereka tidak usah pusing
lagi, pelaporan bisa terbantu dengan
sistem ini.” Early win yang menuai
hasil membanggakan inilah yang
membuat tim menjadi bersemangat.
“Itu yang membuat kami memiliki
passion. Muncul sebuah kebanggaan
karena bisa menciptakan sesuatu
yang baru, dari tidak ada menjadi
ada,” tambah Devi.

Implementasi sistem laporan
perbankan ini berlangsung secara
bertahap, yang dimulai di Jakarta.
Implementasi secara nasional baru
bisa direalisasikan empat tahun di
42 kota dimana BI memiliki kantor
cabang. Dengan sistem ini BI mampu
mendapatkan laporan informasi
perbankan yang transparan. Bank
yang sehat dan tidak sehat bisa
dengan mudah dan cepat diketahui
melalui sistem pelaporan ini. Dan
tak hanya itu, selesainya sistem ini
sekaligus merupakan tonggak sejarah
penting bagi BI dalam memasuki era
pengelolaan informasi perbankan
yang modern.

Setelah sistem informasi yang
pertama ini terwujud, maka dengan
infrastruktur yang sama BI dengan
dukungan penuh Lintasarta mulai
mengembangkan aplikasi-aplikasi
perbankan lainnya, yaitu Sistem
Pelaporan Informasi Kredit (SIK).
“Aplikasi kedua yang kita buat untuk
BI adalah sistem informasi kredit.
Karena infrastruktur jaringannya
sudah ada, informasi perbankan
sudah ada, maka kita tambah saja
aplikasinya yaitu untuk informasi
kredit,” kata Soehartono. Dalam
perkembangannya kemudian
Lintasarta juga mengembangkan
aplikasi lain yaitu inter-bank call money
market atau yang lebih dikenal sebagai

Pusat Informasi Pasar
Uang (PIPU), yang
selesai tahun 1993.

Menyusul kesuksesan
aplikasi-aplikasi awal
tersebut, Lintasarta
kemudian mulai
mewujudkan ide awal
untuk membangun
aplikasi ATM Bersama.
Seperti diuraikan di
depan, implementasi
aplikasi ini mengalami
kendala regulasi,
sehingga urung
terealisasi. Namun
kini Lintasarta sudah
memiliki kedekatan
dengan BI sebagai
regulator, sehingga
jurus-jurus untuk
meyakinkan Bl pun
mulai dikeluarkan.
Karena itu, bukan
kebetulan jika mesin
pertama ATM Bersama
diresmikan di kantor
pusat BI di Jakarta.
“Pembuat regulasi
harus tahu teknologi
supaya mereka bisa
membuat aturannya,
supaya ATM Bersama
bisa dipasang di public
dan secure,” papar
Soehartono memberi
alasan.

Layanan aplikasi ATM Bersama yang
meluncur tahun 1990 ini ditargetkan
untuk bank kelas kecil-menengah.
Pertimbangannya, bank kecil-
menengah tidak perlu membangun
jaringan ATM sendiri yang mahal,
tapi mereka bisa memanfaatkan satu
sistem jaringan ATM yang dipakai
beramai-ramai. Setelah melalui
demo, uji coba, dan pilot project di
gedung BI, maka layanan ini pun
siap ditawarkan ke bank-bank.
Karena merupakan layanan pertama
di Indonesia, maka pertanyaan

AWM

BERSAMA

“Dengan cara
pelaporan elektronik,
prosesnya bisa terjadi
dengan sangat cepat.”

kemudian muncul: siapa bank yang
mau menggunakan ATM bersama
ini? “Kita menawarkan ke BCA
nggak mau, ke Bank Niaga nggak
mau. Sempat down juga waktu itu.
Tapi kemudian Citibank bersedia
karena ia tidak punya banyak
cabang di sini. Lalu Bank Dagang
Negara, Bank Duta, BPD Jakarta,
dan Bank Bali pun menyusul,” kata
Soehartono.

Kemampuan meracik aplikasi-
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Di tengah kebuntuan itu
peluang emas tiba-tiba
muncul. Pada tahun 1988
memanfaatkan leased
channel untuk data (LC
data) milik Perumtel untuk
digunakan sebagai layanan
datacom ke pelanggan
industri’

aplikasi yang menjadi solusi bagi
masalah-masalah yang dihadapi
konsumen merupakan faktor kunci
kesuksasan Lintasarta di awal-
awal berdirinya. Di samping itu
kemampuan tim Lintasarta bekerja
bersama-sama dengan konsumen
juga menjadi penentu terwujudnya
kepuasan konsumen karena
aspirasi dan keinginan mereka
terpenuhi melalui kerja kolaborasi
yang intensif. Sukses membangun
solusi dan memuaskan konsumen
ini pada gilirannya diterjemahkan
ke dalam kinerja finansial yang
baik. “Baru berdiri setahun, tahun
1989 Lintasarta sudah mampu
menghasilkan keuntungan Rp.350
juta,” kata Soehartono.

Memasuki Bisnis
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Datacom

Seiring dengan upaya membangun
aplikasi untuk industri perbankan
tim kecil Lintasarta sudah menyadari
bahwa layanan aplikasi dan layanan
komunikasi data merupakan dua sisi
mata uang yang tak bisa terpisahkan.
Begitu aplikasinya berkembang,

maka dengan sendirinya komunikasi
datanya akan berkembang. Karena itu
Lintasarta juga berkeinginan untuk
masuk ke layanan komunikasi data
(datacom) untuk melayani pelanggan-
pelanggannya di industri perbankan.
Namun apa boleh buat, pada waktu
itu regulasi telekomunikasi di
Indonesia mengharuskan pengelolaan
telekomunkasi hanya boleh dilakukan
oleh Perumtel dan Indosat.

Di tengah kebuntuan itu peluang

emas tiba-tiba muncul. Pada tahun
1988 Cacuk diangkat sebagai Direktur
Utama Perumtel menggantikan

Willy Munandir. Tak lama setelah
memimpin Perumtel, Cacuk
menghubungi Soehartono dan
menawarkan kepada Lintasarta untuk
memanfaatkan leased channel untuk
data (LC data) milik Perumtel untuk
digunakan sebagai layanan datacom
ke pelanggan industri. “Pak Cacuk
tanya kepada saya, pak Hartono,

mau nggak Lintasarta ambil layanan
ini? Saya langsung bilang mau,” ujar
Soehartono. Tawaran Cacuk inilah
yang menjadi cikal-bakal bisnis
datacom yang di kemudian hari
menjadi tulang punggung bisnis
Lintasarta. Layanan datacom pertama
Lintasarta tersebut kemudian
dikembangkan dengan pola bagi hasil



60% untuk Lintasarta dan 40% untuk
Perumtel.

Karena potensinya yang besar, maka
Lintasarta kemudian memanfaatkan
teknologi data over voice (DOV)

yang kemudian menghasilkan
layanan Sambungan Data langsung
(SDL) pada tahun 1990. Dengan
teknologi ini, layanan datacom bisa
diberikan dengan media transmisi
yang memanfa